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BAB V

Penutup

5.1 Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita

tarik kesimpulan sebagai berikut:

5.2 Saran

a. Pengujian yang dilakukan terhadap H1 variabel ibadah (X1)

berpengaruh  signifikan  positif terhadap keputusan istri
berwriausaha (). Nilai koefisien regresi variabel produk (X1)
sebesar (0,468 > 0,198861) artinya T hitung > T table sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima, pada tingkat signifikansi
5% dapat juga dilihat dari nilai signifikansi dari F hitung (0,000) <

0,05 yang membuktikan pula jika hipotesis 1 ini diterima.

. Pengujian yang dilakukan terhadap H2 variabel penghasilan suami

(X2) berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan istri
berwirausaha (). Nilai koefisien regresi variabel penghasilan
suami (X2) sebesar (0,600 > 0,198861) artinya T hitung > T table
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima, pada
tingkat signifikansi 5% dapat juga dilihat dari nilai signifikansi dari
Thitung (0,000) < 0,05 yang membuktikan pula jika hipotesis 2 ini
diterima.

Pengujian yang dilakukan terhadap H3 variabel kesmpatan kerja
(X3) berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan istri
berwriausaha (Y) Nilai koefisien regresi variabel kesempatan kerja
(X3) sebesar (0,200 > 0,198861) artinya T hitung > T table sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima pada tingkat
signifikansi 5% Dapat juga dilihat dari nilai signifikansi dari
Thitung (0,000) < 0,05 yang membuktikan pula jika hipotesis 3 ini

diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:

a.

Berpenghasilan sebesar apapun bagi seorang istri harus tetap menghormati
suami, menghargai dan penghasilan suami

Seorang istri yang bekerja dalam waktu yang tak menentu bisa dari pagi,
siang atau malam, tapi dalam masalah urusan rumah tangga atau keluarga
(dosmetik) tetap wajib bagi seorang istri tetap mengurusi keluarga, jangan
sampai menelantarkan suami dan anak-anaknya dirumah.

Seorang istri berpendidikan tinggi atau berpenghasilan banyak tetap saja
tidak boleh menyepelekan penghasilan suami

Mengusahakan bekerja dilingkungan yang dekat rumah agar tidak
melupakan kuwajibanya dalam mengurus rumah tangga

Mau bekerja sesibuk apa seorang Muslim tidak boleh melupakan Ibadah
kepada Allah



